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Abstrak 
 
Ruang komunal akan berfungsi secara maksimal jika pengembangan dan pemeliharaan ruang tersebut 
dilakukan secara partisipatif terutama oleh penghuni. Di Rumah susun sewa (Rusunawa) Tambora, 
keterbatasan luas unit hunian menyebabkan penghuni membutuhkan ruang komunal sebagai tempat 
mereka bersosialisasi sekaligus rekreasi. Pemahaman dan ketrampilan mengenai pengembangan dan 
pemeliharaan ruang komunal secara mandiri (partisipatif) dangat diperlukan untuk memaksimalkan 
pemanfaatan ruang,meningkatkan kualitas lingkungan, sekaligus meningkatkan ketrampilan warga 
rusunawa. Sasaran PKM kali ini terdiri dari percontohan tentang pengembangan ruang komunal 
berbahan beton daur ulang dan pemeliharaan ruang komunal secara partisipatif. Program PKM kali ini 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai pemeliharaan ruang komunal 
serta kemampuan untuk mengembangkan ruang tersebut secara partisipatif. Tujuan tersebut dicapai 
melalui percontohan ruang komunal dengan menggunakan bahan beton, sisa tes beton dari 
Laboratorium Beton FTSP sebagai bahan utama pembuatan bangku dan pembatas taman. Peserta 
percontohan adalah pengurus RW 11, pengurus RT 009, penghuni yang berprofesi tukang, dan bapak-
bapak penghuni Rusunawa Tambora lainnya di Kelurahan Angke, Kecamatan Tambora. Pendekatan 
partisipatif yang melibatkan warga mulai dari proses desain hingga pelaksanaan mampu meningkatkan 
rasa memiliki warga akan ruang tersebut. Tim program PKM ruang komunal bertugas sebagai pemberi 
wawasan mengenai desain ruang komunal yang baik sekaligus fasilitator yang mendorong penghuni 
untuk berpartisipasi dalam perawatan ruang.  
 
 
Abstract 
 
Communal space will be managed optimally for the development and maintenance carried out by 
pesertauni. In Tambora Flats (Rusunawa), spacious units of dwelling cause residents need communal 
space as a place for them to socialize quickly. Understanding and skills regarding the development and 
maintenance of independent (participatory) spaces are very much needed to improve the use of space, 
improve the quality of the environment, as well as improve the skills of low-cost housing residents. The 
target of PKM this time consists of piloting the construction of recycled concrete communal spaces and 
participatory communal maintenance rooms. The PKM program this time aims to increase knowledge 
and understanding of communal spaces and the ability to develop these spaces in a participatory 
manner. The purpose was made through a demonstration of communal space using concrete materials, 
concrete residue tests from the FTSP Concrete Laboratory as the main material for making benches and 
garden boundaries. The pilot participants were RW 11 management, RT 009 management, residents 
who work as artisans, and other residents of Tambora Rusunawa residents in Kelurahan Angke, Tambora 
District. Participatory agreement required by residents from the design process to completion. The 
communication room PKM Team Program provides an insight into the design of a good communal space 
with facilitators who encourage residents to get in the care of the space 
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1. PENDAHULUAN  
 
Rusunawa Tambora merupakan perumahan vertikal yang dibangun dan dikelola oleh Dinas 
Perumahan Provinsi DKI Jakarta (Dinas Perumahan, 2008) yang berjarak sekitar 2,25 km dari 
Universitas Trisakti. Terdapat 4 blok rusun lama dan 3 tower rusun baru dengan luas unit berkisar 
antara 18 m² hingga 30 m². Keterbatasan luas sebagian besar unit dan kebutuhan penghuni untuk 
berrekreasi di luar unit sekaligus bersosialisasi dengan penghuni lain menyebabkan tingginya 
kebutuhan akan ruang komunal di rusunawa tersebut. Ruang tersebut telah terfasilitasi dengan 
cukup di 3 tower rusun baru yang tersedia di setiap 2 lantai tower, di lantai dasar tower, dan di 
taman di tengah ketiga tower. Sebaliknya, ruang komunal di rusun lama hanya tersedia di lobby 
lantai dasar setiap blok rusun dan lapangan di tengah keempat blok rusun.  
Kurangnya ketersediaan ruang komunal di blok rusun lama menyebabkan salah satu blok di 
rusun tersebut menggunakan teras rusun sebagai ruang komunal yang digunakan oleh penghuni 
blok tersebut dan blok sekitarnya. Ruang tersebut dibentuk secara mandiri oleh penghuni dan 
dilengkapi dengan tempat duduk, kolam, kebun vertikal dan berpenutup atap. Kurangnya 
pengetahuan dan biaya untuk membangun dan merawat ruang komunal tersebut menyebabkan 
ruang terkesan kumuh. Hal ini terlihat dari peletakkan bangku dan meja yang tersebar di ruang 
serta atap ruang yang bolong dan sering ambruk jika hujan. Pengetahuan tambahan terkait 
percontohan penataan dan pembangunan ruang komunal yang baik sangat diperlukan untuk 
memaksimalkan fungsi ruang sekaligus meningkatkan kualitas lingkungan.  
Tim PKM kali ini melakukan proyek percontohan bersifat bottom up melalui pendekatan 
partisipatif. Hal ini dilakukan agar perancangan, pembangunan, dan perawatan ruang komunal 
tersebut sesuai dengan kebutuhan dan dapat diterima oleh masyarakat. Kegiatan ini merupakan 
bagian dari program kegiatan multi disiplin 3-1. Program kali ini berbentuk percontohan desain 
dan pembangunan ruang komunal dengan menggunakan material utama daur ulang beton, 
limbah dari laboratorium beton FTSP. 
Kebutuhan penghuni akan ruang komunal karena keterbatasan luasan unit terutama di blok 
rusunawa lama belum tercukupi dengan baik. Ruang komunal di rusun lama yang tersedia di lobby 
lantai dasar setiap blok rusun dan lapangan di tengah keempat blok rusun dianggap belum 
memenuhi kebutuhan penghuni. Kebutuhan tersebut akhirnya dipenuhi secara mandiri oleh 
penghuni dengan membangun teras rusun sebagai ruang komunal. Kurangnya pengetahuan dan 
biaya pembangunan dan perawatan ruang tersebut menyebabkan ruang terkesan kumuh. 
Berdasarkan survey selama bulan November 2017, teridentifikasi beberapa masalah. Masalah 
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tersebut antara lain: 1) Penataan perabot ruang komunal yang tidak maksimal. Bangku dan meja 
tersebar semua ruang sehingga mengganggu sirkulasi penghuni; 2) Atap ruang yang bolong dan 
sering ambruk jika terjadi angin dan hujan; 3) Pembatasan partisipasi penghuni dalam mengelola 
ruang komunal. 
Berdasarkan masalah tersebut di atas, kerjasama antara penghuni rusun dengan pemerintah 
daerah/pengelola rusun sangatlah penting. Tim dari Universitas Trisakti berperan sebagai 
fasilitator dalam mewujudkan kehidupan yang lebih berkualitas. Pendekatan partisipatif sangat 
diperlukan untuk menjembatani perbedaan kepentingan dan kebutuhan penghuni rusun dengan 
pemerintah daerah/pengelola rusun dalam merancang, membangun, dan memelihara ruang 
komunal yang ada. Di lingkungan Rusunawa Tambora, peran penghuni sangat diperlukan untuk 
meningkatkan rasa memiliki terhadap ruang komunal agar ruang tersebut dapat terpelihara 
dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan penghuni. 
Program pengabdian kepada masyarakat kali ini bertujuan untuk memberikan stimulus 
kepada masyarakat tentang pentingnya mewujudkan ruang komunal yang lebih berkualitas. 
Tujuan tersebut dilakukan dengan memberikan percontohan desain dan pembangunan ruang 
komunal yang baik dengan menggunakan material utama daur ulang beton sisa laboratorium 
beton FTSP. Diharapkan, percontohan ini dapat memaksimalkan fungsi ruang sekaligus 
meningkatkan kualitas lingkungan.  
Ruang komunal merupakan salah satu bentuk ruang publik yang bersifat semi privat 
(Winandari, 2014: 14). Merujuk Winandari dan Ahimsa-Putra (2012), seluruh ruang terbuka 
publik di perumahan adalah ruang komunal karena hanya digunakan oleh penghuni perumahan 
tersebut/ komunitas. Ruang komunal yang baik harus mampu membuat sesorang yang berada di 
ruang tersebut melakukan sesuatu dan bersosialisasi. Bagian ini memaparkan tentang ruang 
komunal di rusunawa dan pembangunan yang partisipatif. 
Rusunawa menyasar masyarakat berpenghasilan rendah. Merujuk Direktorat 
Pengembangan Permukiman (2012: 50), masyarakat dengan ragam karakter penghuni di 
rusunawa diberi pengetahuan untuk bersosialisasi, rukun, bertoleransi, dan hidup teratur.  
Kehidupan bersosialisasi dilakukan melalui RT/RW, paguyuban, pengajian, maupun karang 
taruna. Kehidupan yang lebih teratur dilakukan melalui penerapan tata tertib penghuni. 
Sosialisasi disediakan di ruang terbuka hijau (RTH) yang dirancang di setiap rumah susun. Ruang 
terbuka hijau selain digunakan sebagai tempat untuk fungsi sosial bagi komunitas di lingkungan 
tersebut juga untuk memperluas daerah resapan air (Direktorat Pengembangan Permukiman 
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2012: 22). Pengelolaan, penghunian, perawatan, dan pemeliharaan bangunan menjadi tanggung 
jawab Pemerintah Kabupaten/Kota (Direktorat Pengembangan Permukiman 2012). 
Di rumah susun sewa terjadi ragam intensitas penggunaan ruang komunal berdasar jarak 
ruang dengan unit hunian. Penghuni Rusunawa Kaligawe Semarang lebih sering menggunakan 
ruang komunal yang dekat dengan unit hunian (Dewi dan Yuliastuti, 2015). Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa ruang koridor di depan unit hunian lebih sering dikunjungi dan 
digunakan untuk berinteraksi warga dibandingkan ruang bersama di lantai dasar. Lebih lanjut, 
Dewi dan Yuliastuti (2015) juga mengungkapkan bahwa penyediaan tempat duduk yang 
memungkinkan interaksi seperti bangku memanjang atau susunan melingkar merupakan fasilitas 
ruang yang ideal. Hal berbeda berlangsung di Rusunawa Jatinegara Barat. Van dan Hardi (2017) 
mengungkapkan bahwa ruang komunal yang paling sering digunakan berada jauh dari unit hunian 
yaitu di ruang terbuka yang memiliki pemandangan yang baik. Terkait dengan rancangan ruang, 
CABE (-:15) mengungkapkan bahwa ruang yang baik adalah yang dapat berfungsi dengan baik, 
menarik, inspirasional, dan menjadi tempat spesial bagi warga. 
Partisipatif dalam arsitektur merupakan proses kerjasama antara perancang dan komunitas 
pengguna dalam menilai efektifitas yang berdampak bagi pengguna tersebut (CABE, - : 107). 
Merujuk Kunze dkk (2011), perencanaan partisipatif tersebut dilakukan untuk meningkatkan 
kualitas kota terlebih karena adanya keterlibatan pemangku kepentingan. Lebih lanjut, CABE                        
(- : 27) mengungkapkan bahwa pelibatan masyarakat dalam seluruh proses partisipasi yang 
berkelanjutan akan lebih bermanfaat bagi kelangsungan sebuah proyek/program.  
Kelemahan proses partisipatif adalah pemenuhan kebutuhan dasar ragam pengguna yang 
akan terlibat di program tersebut. Menurut Eriksson (2013), metode dan visualisasi desain serta 
kemampuan fasilitator program menjadi dasar yang kuat untuk menghasilkan pemikiran yang 
inovatif, pemahaman yang mendalam, dan kemungkinan pengembangan di masa depan. 
Fasilitator bertugas memfasilitasi dan berbagi melalui gambar dan visualisasi dalam 
berkomunikasi dengan pengguna. Kondisi ini dianggap sukses jika tercipta kelompok yang 
kompeten yang dengan mudah mendiskusikan keadaan dan prioritas baru dalam proses 
partisipatif tersebut (Eriksson, 2013). Proses desain partisipatif memberi kesempatan pengguna 
untuk mengembangkan ide mereka tentang rancangan yang diinginkan (Hoffman, 2014). 
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2. METODE PELAKSANAAN  
 
Metoda pelaksanaan program PKM kali ini berupa percontohan ruang komunal 
secara partisipatif. Pendekatan partisipatif dilakukan dengan melibatkan penghuni dalam 
proses perancangan dan pembangunan ruang. Kegiatan ini terdiri dari 4 tahapan yaitu 
perencanaan, penyusunan proposal, pelaksanaan, dan penyusunan laporan. Penyusunan 
laporan merupakan penutup dari seluruh rangkaian kegiatan.  
 
 
 
Gambar 1. Lokasi pengabdian kepada masyarakat di rusunawa Tambora  
 
 
Tahap perencanaan dan penyusunan proposal meliputi perijinan, survey, dan persiapan. Hal 
ini dilakukan untuk melihat ruang komunal yang ada serta mencari bentuk ruang komunal yang 
tepat di kawasan tersebut. Sebagai program lanjutan multi 3-1, program ini direncanakan di 
Rusunawa Tambora dengan fokus percontohan rancangan dan pembangunan ruang komunal 
yang partisipatif. Tahapan ini direncanakan dan dilakukan oleh semua anggota tim. Tahap 
perijinan dilakukan dengan berkunjung ke Kelurahan Angke sekaligus sebagai survey awal. Tahap 
ini dilakukan tanggal 18 November 2017 bersama dengan tim dari FK dan FTKE dari program multi 
yang sama. Pada tahap ini, tim ditemui oleh Kasie Pemerintahan. Tahap survey dilakukan 2 kali 
dengan bantuan petugas RW 11 dan Ketua RT 009 RW 11. Survey di tempat ini dilakukan berdasar 
masukan dan arahan dari Kasie Pemerintahan. Pada tahap ini dilakukan pengamatan dalam 
rangka pengumpulan data awal. Survey pertama dilakukan di hari yang sama dengan tahap 
perijinan yaitu di tanggal 18 November 2017. Survey kali ini dilakukan dengan didampingi oleh 
Ketua RW 11 yaitu Bapak Ilan dan Ibu-ibu kader PKK yang dipimpin oleh Ibu Atiek. Survey kedua 
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dilakukan tanggal 7 Desember 2017 yang didampingi oleh Ibu Ketua RT 009 RW 11 yaitu ibu Atiek. 
Survey berlangsung di Rusunawa Tambora yang berada di RW 11. 
 
      
 
Gambar 2. Survey pertama bersama pengurus RW dan ibu kader PKK  
 
 
 
Gambar 3. Survey kedua dengan pengelola rusun dan Ketua RT 009 
 
 
Tahap pelaksanaan dilakukan di bulan Maret hingga Mei 2018. Tahap ini meliputi 
pengembangan rencana kerja berdasar hasil survey, konfirmasi, dan pelaksanaan. Tahap 
pengembangan rencana kerja terdiri dari rancangan materi percontohan. Pada tahap ini, semua 
materi disiapkan dengan mengacu referensi tentang rancangan bangku dan taman serta 
pembangunan partisipatif. Tim menyiapkan materi untuk percontohan dengan koordinasi 
bersama ketua dan anggota program multi serta aparat RT 009 untuk hari pelaksanaan. Materi 
percontohan disiapkan dalam bentuk gambar kerja rancangan penataan bangku dan taman. 
Seluruh materi percontohan dilakukan oleh tim di Jurusan Arsitektur Universitas Trisakti dengan 
melibatkan 2 orang mahasiswa Jurusan Arsitektur Universitas Trisakti. 
Tahap konfirmasi peserta dan lokasi kegiatan. Tahap ini berupa koordinasi dengan anggota 
multi lemdimas dari fakultas lain dan pengurus RW 11 dan RT 009. Kegiatan ini dilakukan terhadap 
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penentuan tanggal dan waktu pelaksanaan, bentuk percontohan, serta penentuan peserta 
percontohan. Proses pelaksanaan kegiatan yang berlangsung lebih dari sekali dan dalam waktu 
yang relatif lebih lama dibanding dengan program dari tim multi 3-1 lainnya menyebabkan tim 
ruang komunal berlangsung tidak bersamaan dengan tim lain. Undangan pelaksanaan dibuat oleh 
Ibu Ketua RT 009 yaitu Ibu Atiek kepada peserta. Peserta terdiri dari pengurus RW 11, pengurus 
RT 009, penghuni yang berprofesi tukang, dan bapak penghuni rusun lainnya. 
 
 
 
Gambar 4. Materi percontohan, rancangan bangku dan taman 
 
 
Tahap pelaksanaan meliputi percontohan. Tim terdiri dari 3 orang dosen biasa sebagai 
fasilitator. Pelaksanaan percontohan dimulai pada hari Rabu, 27 Maret 2018. Kegiatan ini 
berlangsung di teras rusun RT 009 RW 11, Kelurahan Angke, Kecamatan Tambora dengan dihadiri 
oleh sekitar 6 peserta. Kegiatan ini berupa diskusi rancangan ruang oleh tim PKM yang dilakukan 
oleh seluruh anggota tim dan pengurus RW 11 dan RT 009.  
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Gambar 5. Diskusi rancangan bangku dan taman di ruang komunal 
 
 
Kegiatan percontohan berikutnya adalah pembangunan bangku dan taman. Kegiatan 
tersebut berlangsung di hari Sabtu dan Minggu di Bulan Aprill dan Mei 2018 saat penghuni libur 
dari pekerjaan rutin mereka. Bentuk percontohan untuk kegiatan kali ini berupa pemasangan 
beton sebagai material utama pembuatan bangku dan pembatas taman. Beton yang digunakan 
adalah beton sisa tes beton di Laboratorium Beton FTSP Universitas Trisakti. Di awal pelaksanaan 
di hari Sabtu 13 April 2018, tim PKM memberikan percontohan pemasangan beton yang baik 
sebagai bahan material bangku. Di minggu berikutnya, tim sesekali berkunjung untuk memantau 
pelaksanaan pembangunan. 
 
 
 
Gambar 6. Percontohan pemasangan beton oleh tim 
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Gambar 7. Pemasangan bangku dan pembatas taman oleh warga  
 
 
Tahap evaluasi dilakukan setelah kegiatan percontohan selesai dilakukan. Evaluasi dilakukan 
di bulan Juli 2018. Hasil evaluasi mengungkapkan bahwa program ini sangat bermanfaat untuk 
penyampaian informasi sekaligus meningkatkan ketrampilan penghuni mengenai penataan ruang 
komunal dan pembangunan ruang berbahan beton sisa tes laboratorium beton FTSP. Sangat 
menyenangkan, ketika penghuni rusunawa terlibat aktif dalam membangun dan merawat ruang 
komunal tersebut dengan berinisiatif mengecat dan menempelkan keramik di bangku ruang. Sisa 
beton setelah bangku dan pembatas taman selesai, digunakan warga untuk memperbaiki kolam 
dan taman di sekitarnya. 
 
 
 
Gambar 8. Inisiatif pengecatan dan penempelan keramik oleh warga 
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Tahap pelaporan dilakukan di Jurusan Arsitektur oleh tim PKM percontohan ruang komunal. 
Tahap ini mendeskripsikan kegiatan program PKM ruang komunal di Rusunawa Tambora yang 
berlangsung mulai bulan November 2017 hingga Juli 2018. Pelaporan meliputi pendahuluan, 
referensi, metoda PKM,  analisis pelaksanaan, dan kesimpulan. Pendahuluan berisi latar belakang, 
identifikasi masalah, tujuan, dan metoda. Referensi meliputi materi tentang ruang komunal dan 
pembangunan partisipatif yang digunakan saat pelaksanaan program. Metoda pelaksanaan berisi 
tahapan pelaksanaan mulai dari perencanaan hingga pelaporan. Bagian analisis meliputi analisis 
terhadap ruang komunal dan pelaksanaan program.  
 
3. HASIL DAN DISKUSI 
 
Percontohan ruang komunal ini dilakukan untuk meningkatkan pemahaman penghuni 
mengenai rancangan ruang komunal yang baik dan kemampuan penghuni untuk merancang, 
membangun, dan merawat ruang komunal. Percontohan menggunakan material utama daur 
ulang beton sisa tes dari laboratorium beton FTSP. Partisipasi masyarakat secara aktif di program 
pembangunan diharapkan mampu memaksimalkan fungsi ruang sekaligus meningkatkan kualitas 
lingkungan.  
Hasil survey mengenai lokasi ruang komunal di Rusunawa Tambora menunjukkan adanya 3 
ruang terbuka utama berupa taman dan lapangan yang digunakan sebagai ruang komunal 
penghuni Rusun tersebut. Pada kenyataannya, dari ketiga ruang terbuka tersebut hanya lapangan 
di RT 009 yang banyak digunakan untuk kegiatan warga. Fenomena menarik lain adalah bahwa 
tempat yang paling sering digunakan sebagai tempat berkumpul warga justru teras di lantai dasar 
Blok C. Teras tersebut masuk dalam wilayah RT 009 RW 11, Kelurahan Angke. Kondisi tersebut 
diperkuat dengan personifikasi komunitas berupa penempatan meja kursi, kolam ikan, taman 
vertikal dan horisontal, bahkan penutup atap ruang.  
Sebagai bagian dari rusunawa, pengelolaan ruang komunal di teras Blok C berada di bawah 
pengawasan Dinas Perumahan DKI. Sesuai dengan peraturan rusunawa, segala kegiatan terutama 
yang berkaitan dengan penambahan fisik di rusun harus sepersetujuan pengelola. Hal yang 
berbeda berlaku di teras tersebut. Penghuni di blok C Rusunawa Tambora dapat lebih leluasa 
melakukan penambahan elemen fisik di teras rusun dibanding dengan penghuni di blok lainnya. 
Kondisi ini menyebabkan ruang komunal tersebut lebih hidup dibanding dengan lapangan dan 
taman yang memang disediakan untuk aktifitas sosial warga. Ruang komunal di teras Blok C 
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banyak digunakan sebagai tempat kegiatan berkumpul bahkan sebagai tempat pelatihan dan 
percontohan dari pemerintah maupun organisasi lain. 
 
 
 
 
Gambar 9. Lokasi teras blok C dan personifikasi  
 
 
Peserta percontohan adalah pengurus RW 11, pengurus RT 009, penghuni yang berprofesi 
tukang, dan bapak-bapak penghuni Rusunawa Tambora lainnya. Perijinan pelaksanaan program 
memerlukan waktu yang cukup lama karena proses perijinan yang berjenjang mulai dari Dinas 
Perumahan DKI, pengelola rusun wilayah Jakarta Barat, pengelola Rusunawa Tambora, hingga ke 
RT 009. Bantuan dari Ketua RT 009 memperlancar proses perijinan tersebut. Pemilihan peserta 
percontohan yaitu pengurus RW 11, pengurus RT 009, dan tukang yang menghuni rusunawa 
dianggap tepat karena mereka diharapkan dapat membagikan ilmu kepada warga di RT masing-
masing. Warga sangat antusias pada saat pelaksanaan percontohan karena penggunaan beton 
sisa tes Laboratorium Beton FTSP. Ketertarikan warga untuk menerapkan ilmu tersebut di ruang 
komunal berlanjut dengan pembangunan taman dan tempat duduk di lokasi lain. Pembatasan 
pembangunan dan pemeliharaan ruang komunal terkait peraturan di rusunawa tidak 
menghalangi upaya warga untuk meningkatkan kualitas lingkungan hunian mereka.  
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Gambar 10. Kondisi ruang komunal sebelum dan sesudah program 
 
 
4. SIMPULAN 
  
Percontohan ruang komunal yang baik dengan penataan dan pembangunan menggunakan 
material utama beton, sisa tes beton dari laboratorium beton FTSP sangat diperlukan oleh 
penghuni Rusunawa Tambora. Kegiatan ini berguna untuk memaksimalkan fungsi ruang komunal, 
meningkatkan kualitas lingkungan, sekaligus meningkatkan ketrampilan warga rusunawa. Peserta 
percontohan adalah pengurus RW 11, pengurus RT 009, penghuni yang berprofesi tukang, dan 
bapak-bapak penghuni Rusunawa Tambora lainnya di Kelurahan Angke, Kecamatan Tambora. 
Pendekatan partisipatif yang melibatkan warga mulai dari proses desain hingga pelaksanaan 
mampu meningkatkan rasa memiliki warga. Meskipun pengelolaan dan pembersihan ruang 
komunal dilakukan oleh pengelola rusunawa dan petugas kebersihan,  penghuni tetap ikut 
memelihara ruang tersebut. Pewarnaan dan pengkeramikan bangku di lokasi program serta 
pembangunan pembatas taman di lokasi lain memperlihatkan antusiasme warga untuk 
meningkatkan kualitas lingkungan hunian mereka. Tugas tim sebagai pemberi wawasan mengenai 
desain ruang komunal yang baik sekaligus mendorong penghuni untuk berpartisipasi dalam 
perawatan ruang terlaksana dengan baik di program ini. 
Percontohan ruang komunal yang baik merupakan program yang dapat ditindak lanjuti untuk 
pengembangan program berikutnya. Ada beberapa program PKM, penelitian, pendidikan, dan 
pengajaran yang dapat dilakukan seperti: 1) Program PKM berupa percontohan penataan ruang 
komunal di RW lain atau di lingkungan permukiman lain selain rusunawa; 2) Program penelitian 
berupa pengelolaan maupun pemanfaatan ruang komunal di Rusunawa Tambora; 3) Pendidikan 
dan pengajaran yang berkaitan dengan ruang komunal di perumahan formal vertikal berdasarkan 
data Rusunawa Tambora.  
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